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ABSTRAK

Pengaruh PAD, Belanja Modal dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Fiscal

Stress di Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Riau

Oleh:
Iska Pramita; Feny Marissa

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh PAD, belanja modal dan
pertumbuhan ekonomi terhadap fiscal stress antara Provinsi Sumatera Selatan dan
Provinsi Riau. Data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari
Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan periode
2008-2022. Dengan menggunakan metode regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan PAD, belanja modal dan
pertumbuhan ckonomi berpengaruh terhadap fiscal stress. Secara parsial pada
Provinsi Sumatera Selatan PAD memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap fiscal stress, sedangkan belanja modal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap fiscal stress, dan pertumbuhan ckonomi berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap fiscal stress. Hasil penelitian pada Provinsi Riau PAD
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap fiscal stress, sedangkan belanja
modal dan pertumbuhan ckonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
fiscal stress. Implikasi dari penelitian ini adalah sebaiknya pemerintah menaikkan
tingkat pertumbuhan ekonomi. Dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi
menyebabkan peningkatan kesempatan kerja yang ada, kescjahteraan dan
produktivitas masyarakat, sehingga dapat mengurangi timbulnya fiscal sctress.

Kata Kunci : PAD, Belanja Modal, Pertumbuhan Ekonomi, Fiscal Stress

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing Skripsi
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Feny Marissa, S.E., M.Si

NIP. 197304062010121001 NIP. 19900407201803200
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ABSTRACT

The Effect of PAD, Capital Expenditure and Economic Growth on Fiscal

Stress Iin South Sumatra Province and Riau Province

By:
Iska Pramita; Feny Marissa

This study aims to determine the effect of PAD, capital expenditure and economic
growth on fiscal stress in South Sumatra Province and Riau Province. The data
used is secondary data sourced from the Central Statistics Agency and the
Directorate General of Financial Balance for the 2008-2022 period. By using the
multiple linear regression method. The research results showed that PAD, capital
expenditure and economic growth simultaneously effect on fiscal stress. Partially,
in South Sumatra Province PAD have a negative and significant effect on fiscal
stress, while capital expenditure have a positive and significant effect on fiscal
stress, and economic growth have a positive but not significant effect on fiscal
stress. The results of study in Riau Province PAD have a negative and significant
effect on fiscal stress, while capital expenditure and economic growth have a
positive and significant effect on fiscal stress. The implication of this research is
that the government should increase the level of economic growth. Increasing
economic growth causes an increase in existing job opportunities, welfare and
productivity of society, thereby reducing the incidence of fiscal stress.

Keywords : PAD, Captial Expenditure, Economic Growth, Fiscal Stress

Approved by,

Head of Development Economics Departement Advisor

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Feny Marissa, S.E., M.Si
NIP. 197304062010121001 NIP. 19900407201803200
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem paradigma pemerintahan yang ada di Indonesia mengalami
perubahan, yakni dari sistem sentralisasi menuju desentralisasi, sejak
pemberlakuan terkait peraturan otonomi daerah pada tahun 2001 (Septira &
Prawira, 2019). Perubahan sistem ini didasarkan pada UU No.l Tahun 2022
tentang hubungan keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah.

Perubahan yang terjadi pada undang-undang tersebut menjadi landasan
utama dalam pelaksanaan otonomi daerah bertujuan untuk menyerahkan peluang
bagi pemerintah daerah agar dapat mengoptimalkan potensi di daerahnya secara
maksimal. Pengembangan potensi ini meliputi faktor-faktor sumber daya manusia,
pendanaan daerah, dan sumber daya yang lainnya yang menjadi bagian kekayaan
milik daerah. Ketika dikeluarkan kebijakan terkait otonomi daerah oleh pemerintah
pusat, terjadi perubahan sebesar 70%. Hal ini memberikan peluang lebih besar
bagi pemerintah daerah untuk mengelola urusan pemerintahannya secara lebih
mudah sesuai dengan kemampuan pemerintah. Salah satu upayanya adalah dengan
potensi sumber daya yang dimiliki dikembangkan oleh masing-masing daerah,
termasuk sumber daya manusia, sumber daya alam, dan modal keuangan, serta
aspek lainnya. Namun, penting untuk dicatat bahwa tidak semua pemerintah
daerah siap menghadapi otonomi daerah, dan tingkat kesiapan pemerintah daerah
ini sangat menentukan dalam pengelolaan kekayaan daerahnya.

Daerah mempunyai kekayaan atau sumber daya yang lebih banyak akan



lebih mudah untuk menghasilkan PAD yang lebih tinggi daripada daerah yang
sumber dayanya terbatas. Sumber daya yang kekurangan berdampak pada
pendapatan yang diterima pemerintah daerah, cenderung lebih sedikit, sementara
tuntutan belanja modal akan pelayanan publik terus meningkat. Jika belanja
modal melebihi PAD, pemerintah daerah akan menghadapi tekanan anggaran,
yang berdampak menghambat pertumbuhan dan pembangunan di daerah tersebut.
Fiscal stress adalah istilah digunakan untuk menggambarkan situasi ini, yang
muncul ketika anggaran daerah tidak seimbang (Rupilu et al., 2023). Dalam
situasi seperti ini, terlihat bahwa pemerintah daerah menghadapi tekanan anggaran
ketika PAD tidak mencukupi untuk menutupi belanja modal yang dibutuhkan,
sehingga daerah tersebut tidak bisa membiayai operasionalnya secara mandiri
dengan PAD.

Permasalahan tekanan anggaran atau fiscal stress muncul saat biaya
penyediaan layanan tertentu meningkat lebih cepat dibandingkan pendapatanyang
diperlukan untuk mendanainya. Dampaknya dapat mencakup peningkatan tarif
pajak daerah atau pengurangan pengeluaran riil dan tingkat pelayanan. Secara
sederhana, fiscal stress terjadi karena ketidakseimbangan pertumbuhan pendapatan
dan pengeluaran yang menciptakan kesenjangan struktural pada keuangan publik
daerah. Ada berbagai penjelasan yang mungkin, dari yang berhubungan dengan
belanja publik secara umum hingga yang terfokus di belanja pemerintah daerah
secara spesifik.

Di era otonomi, fiscal stress mempunyai dampak yang sangat signifikan

dibandingkan sebelum ada otonomi. Ini disebabkan oleh tuntutan terhadap



pemerintah daerah agar secara berkelanjutan mengoptimalkan potensi yang dimiliki
oleh daerah mereka. Hal ini diperlukan untuk menciptakan kapasitas fiskal yang
kuat, yang pada gilirannya menjadi indikasi tingkat kontrol yang lebih besar dari
pemerintah pusat terhadap pemerintah daerah. Akibatnya, sebagian besar sumber
pendapatan daerah, baik di tingkat provinsi, kabupaten, maupun kota, didominasi
oleh dana transfer dari pemerintah pusat (Yayang, 2018).

Berdasarkan pengkajian oleh Hariani dan Febriyastuti (2020), bahwa
pemerintah pusat diharapkan dapat menggali potensi yang dimiliki oleh
daerahnya, hal ini ditujukan agar dapat mendanai belanja daerah, terutama yang
berkaitan langsung dengan pelayanan publik atau peningkatan infrastruktur yang
mendukung pertumbuhan ekonomi daerah. Salah satu kewajiban yang dimiliki oleh
pemerintah daerah ialah menyediakan dan membangun infrastruktur publik
melalui alokasi belanja modal dalam APBD, karena merupakan belanja
pemerintah daerah yang mempunyai daya ungkit di perekonomian daerah, pada
akhirnya dapat meningkatkan PAD dan mengurangi tingkat ketergantungan
kepada pemerintah pusat (Firstanto, 2015).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2008-2022 di Pulau
Sumatera, Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Riau termasuk provinsi yang
mengalami permasalahan fiscal stress. Provinsi Riau memiliki kondisi geografis
dan potensi sumber daya yang tidak jauh berbeda dibandingkan dengan Provinsi
Sumatera Selatan, serta sama-sama merupakan provinsi penghasil migas terbesar
di Indonesia.

Tingkat penerimaan realisasi PAD yang fluktuatif bisa menjadi salah satu



penyebab tingginya jumlah fiscal stress di Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi
Riau. Maka dari itu dibutuhkannya optimalisasi pada penerimaan daerah dalam
bentuk PAD, maka permasalahan fiscal stresss yang ada dapat berkurang. Serta
dalam mengalokasikan APBD perlunya meningkatkan belanja modal, sehingga
pembangunan akan lebih maju dan berkembang untuk bisa mengurangi

permasalahan fiscal stress di Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Riau.
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Gambar 1.1 Pendapatan Asli Daerah Provinsi Sumatera Selatan dan
Provinsi Riau Tahun 2013-2022 (Miliar Rupiah)

Sumber : Badan Pusat Statistik

Gambar 1.1 di atas menunjukkan bahwa PAD di Provinsi Sumatera Selatan
dan Provinsi Riau tertinggi ialah di tahun 2022 yaitu sebesar Rp 4.930,95 miliar di
Provinsi Sumatera Selatan dan Rp 4.696,78 miliar di Provinsi Riau. PAD pada
Provinsi Sumatera Selatan mengalami penurunan pada tahun 2013, 2016, 2019
dan 2020, dikarenakan penerimaan dari komponen pajak daerah Bea Balik Nama

Kendaraan Bermotor (BBN KB), Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBB



KB) dan Pajak Rokok yang lebih rendah dibandingkan tahun 2018 lalu.
Sementara Provinsi Riau mengalami penurunan di tahun 2009, 2015 dan 2020.
Menurunnya PAD yang terjadi di tahun 2020 disebabkan penghematan anggaran
selama pandemi Covid-19.

Penerimaan di kalangan rumah tangga negara, jika terjadi penurunan tidak
bisa selalu diatasi dengan mengurangi pengeluaran. Jika pengeluaran ditekan,
kegiatan ekonomi menjadi lesu. Kelesuan perekonomian akan berdampak pada
penurunan pendapatan. Kemungkinan tindakan untuk mengatur pengeluaran
sehingga berdampak positif pada pengeluaran ekonomi. Tindakan memperbaiki
ekonomi juga dapat dicapai dengan cara menaikan pendapatan, tindakan tersebut
dikenal dengan tindakan fiskal.

Dalam hal pemenuhan belanja pemerintah, kebutuhan di setiap daerah
semakin naik tiap tahunnya. Adapun penerimaan yang tidak mampu memenuhi
pembiyaan pengeluaran pemerintah, akan terjadi defisit anggaran, yang akan
berdampak pada terjadinya fiscal stress. Suatu pemerintah daerah yang akan
melakukan perubahan pada pendanaan yang lebih banyak disebabkan oleh
kebutuhan untuk meningkatkan pelayanan publik yang bertujuan untuk
meningkatkan alokasi, sehingga membuat adanya pergeseran belanja terkait
kepentingan-kepentingan pelayanan publik yang termasuk pada belanja

pembangunan daerah (Muda, 2012).
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Gambar 1.2 Belanja Modal di Provinsi SumateraSelatan dan Provinsi Riau
Tahun 2008-2022 (dalam miliar)
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022

Dilihat dari Gambar 1.2 belanja modal mengalami mengalami kenaikan
dan penurunan di tahun tertentu. Provinsi Sumatera Selatan menglami belanja
modal tertimggi pada tahun 2021, dikarenakan pemulihan dampak pandemi
Covid-19 dan tahun 2016 merupakan belanja modal terendah. Sementara di
Provinsi Riau belanja modal tertinggi terjadi pada tahun 2013 dan terendah pada
tahun 2014.

Dalam meningkatkan fasilitas penunjang dan pelayanan, belanja modal
adalah hal yang sangat berarti bagi pembangunan daerah, begitu juga di Sumatera
Selatan dan Riau. Dalam proses pembangunan suatu daerah, ukuran, kapasitas
belanja, dan efektifnya penggunaan pendanaan modal pemerintah mempengaruhi
tingkat pertumbuhan ekonomi. Karena belanja modal adalah hal yang penting

dalam pembagunan mengakibatkan pemerintah untuk menetapkan peraturan



mengenai belanja modal minimum yang harus dialokasikan dalam APBD. Dengan
adanya regulasi mengenai minimal belanja dari berbagai aspek APBD, pemerintah
daerah harus dapat memaksimalkan potensi yang terdapat pada daerahnya sendiri,
hal tersebut berdampak positif dalam mengurangi bergantungnya daerah pada
pemrintah pusat (Sharma 2012).

PAD berkorelasi positif dengan perumbuhan ekonomi (diukur dengan
PDRB) di daerah (Brata, 2004). Jika PAD meningkat maka dana yang dimiliki
oleh pemerintah daerah untuk membiayai aktifitasnya dalam penyelenggaraan
pelayanan publik juga akan lebih tinggi. Pemerintah daerah akan berinisiatif untuk
lebih menggali potensi-potensi daerah dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
yang diukur dengan PDRB. Pertumbuhan PAD secara berkelanjutan akan
menyebabkan peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah itu.

Meningkatnya PDRB menunjukkan kegiatan ekonomi masyarakat
meningkat pula. Semakin tinggi kegiatan ekonomi dilakukan, maka akan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Artinya dengan PDRB yang tinggi,
daerah akan mampu membiayai kebutuhannya sendiri serta memiliki kemampuan
ekonomi yang cukup baik. Dengan kemakmuran masyarakat di daerah, maka
kondisi fiscal stress pada daerah akan berkurang. Pertumbuhan ekonomi semakin
tinggi, maka akan menurunkan fiscal stress.

Keadaan tersebut digambarkan pada kondisi yang juga dialami oleh
Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Riau dalam menangani kondisi fiscal
stress, yaitu suatu kondisi laju pertumbuhan ekonomi yang dimiliki oleh Provinsi

Sumatera Selatan dan Provinsi Riau yang belum mengalami kenaikan yang



signifikan dan cenderung fluktuatif.

m SUMSEL
RIAU

D O O VDA D> O 0D B O 0 AN A
B S R S G NN R R A SR I A
l’L 120 Vg g N VN N VR T g g Vg g R

Gambar 1.3 Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi SumateraSelatan dan
Provinsi Riau Tahun 2008-2022 (dalam persen)
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022

Berdasarkan Gambar 1.3 , pertumbuhan ekonomi terendah di Provinsi
Sumatera Selatan terjadi pada tahun 2020 sebesar -0,11 persen, dikarenakan adanya
Covid-19 yang memberikan dampak buruk pada pertumbuhan ekonomi di
Indonesia termasuk di Provinsi Sumatera Selatan. Begitupun juga di Provinsi Riau
dimana pada tahun 2020 banyak sekali aktivitas ekonomi yang diberhentikan,
sehingga pertumbuhan ekonomi tumbuh negatif. Sedangkan pertumbuhan ekonomi
tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan terjadi pada tahun 2018, yaitu sebesar 6,01
persen. Salah satu faktornya yaitu karena diselenggarakannya Asian Games di
Palembang. Pertumbuhan ekonomi tertinggi di Provinsi Riau yaitu tahun 2008.
Meskipun begitu pertumbuhan ekonomi di Provinsi Riau masih di bawah

pertumbuhan nasional, dimana persentasenya 0,76 persen di bawah pertumbuhan



ekonomi nasional.

Ketika menaikkan laju pertumbuhan ekonomi suatu daerah, maka perlu
adanya peningkatan kapabilitas, seperti menggali potensi-potensi ekonomi yang
ada pada daerah tersebut dan hal tersebut membutuhkan adanya anggaran belanja
daerah. Peningkatan anggaran belanja daerah yang dilakukan pada tiap tahunnya
yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta menjalankan
otonomi daerah membuat pemerintah daerah wajib meningkatkan penerimaan
daerahnya dengan menggali setiap potensi-potensi ekonomi yang ada sebagai
penerimaan baru (Septira & Prawira, 2019).

Pemerintah daerah wajib memiliki fokus dalam pertumbuhan ekonomi
yang menjadi salah satu penentu kesejahteraan masyarakat. Disisi lain, tingginya
pertumbuhan ekonomi belum mejnadi tolak ukur atas kondisi kemakmuran yang
dimiliki oleh masyarakat daerahnya. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan
ekonomi hanya memberikan gambaran terkait kondisi development pie yang
diperbesar, namun bukan terkait distribusi atas development pie tersebut kepada
masyarakat untuk tercapainya kesejahteraan (Firstanto, 2015). Penelitian ini
menunjukkan hasil yang berbeda dengan penelitian sebeumnya yang telah
dilakukan oleh Muda (2012) dan Firstanto (2015). Hal ini menunjukkan
kompleksitas dalam hal-hal yang mempengaruhi fiscal stress, dan bahwa
variabilitas hasil penelitian dapat bergantung pada konteks dan metodologi yang
digunakan dalam penelitian tersebut. Di tingkat pemerintah daerah, pertumbuhan
pendapatan dan pengeluaran yang tidak seimbang seperti itu dapat diperburuk

oleh terbatasnya cakupan peningkatan produktivitas layanan (padat karya),



sementara biaya tenaga kerja rill meningkat pemerintah kota dianggap lebih
mahal daripada di tempat lain karena 'big city factor' meningkatkanpengeluaran
secara independen dari setiap elemen diskresioner. Selain itu, pendapatan
pemerintah kota dapat dibatasi oleh penurunan basis ekonomi yang mengurangi
sumber daya kena pajak. Sementara inflasi mempengaruhi keseimbangan antara
pengeluaran publik dan pendapatan. Ini mungkin lebih diperburuk oleh migrasi
keluar selektif dari kelompok sosial yang lebih kaya dan kurang membutuhkan.

Dalam hal ini, peranan kebijakan fiskal dalam perekonomian pada
kenyataannya menunjukkan bahwa untuk mengatasi masalah tersebut, pemerintah
sebenarnya membutuhkan banyak dukungan fiskal, disamping itu diperlukan
adanya perbaikan pada kerangka kelembagaan kebijakan agar dapat melahirkan
hasil yang lebih efisien. Disisi lain, pemerintah menghadapi tekanan keuangan yang
menyebabkan penyusunan APBD tidak menentu, kemudian terjadi perubahan
komponen pendapatan dan belanja daerah. Dalam mengukur kemampuan finansial
pemerintah daerah dapat dilakukan melalui analisis rasio keuangan terhadap
anggaran yang telah ditetapkan. Kemudian hal tersebut, akan berdampak pada
menurunnya kegiatan ekonomi di daerah-daerah juga berkontribusi terhadap
menurunnya pendapatan daerah, yang kemudian menghambat terselenggaranya
kegiatan pemerintahan otonom, pembangunan, serta pengabdian kepada
masyarakat. D1 sisi lain, pengembangan kegiatan ekonomi daerah juga menaikkan
pendapatan daerah dimana penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan
pelayanan publik menjadi tidak terhalang.

Berdasarkan penjelasan dan situasi diatas menjadi motivasi dalam
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penelitian ini yaitu terkait "Pengaruh PAD, Belanja Modal dan Pertumbuhan
Ekonomi terhadap Fiscal Stress di Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi
Riau”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan diangkat pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana PAD mempengaruhi fiscal stress di Provinsi Sumatera Selatan
dan Provinsi Riau?

2. Bagaimana belanja modal mempengaruhi fiscal stress di Provinsi Sumatera
Selatan dan Provinsi Riau?

3. Bagaimana pertumbuhan ekonomi mempengaruhi fiscal stress di Provinsi

Sumatera Selatan dan Provinsi Riau?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian analisis pengaruh terhadap fiscal stress di Provinsi Sumatera
Selatan dan Provinsi Riau dilakukan bertujuan untuk:
1. Menganalisis pengaruh PAD terhadap fiscal stress di Provinsi Sumatera
Selatan dan Provinsi Riau.
2. Menganalisis pengaruh belanja modal terhadap fiscal stress di Provinsi
Sumatera Selatan dan Provinsi Riau.
3. Menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap fiscal stress di Provinsi

Sumatera Selatan dan Provinsi Riau.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermaksud memberikan informasi ataupun wawasan yang

diharapkan bagi semua pihak yang membaca atau pihak yang terkait di dalamnya.
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Manfaat dari penelitan ini adalah :
a. Manfaat Teoritis
1. Pengkajian bisa digunakan sebagai kajian awal untuk persiapan penelitian,
atau dapat menambah pengetahuan maupun wawasan mengenai keadaan
fiscal stress di suatu daerah, khususnya di Provinsi Sumatera Selatan dan
Provinsi Riau dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dan untuk
memenuhi syarat pembuatan skripsi.
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk perkembangan
ilmu pengetahuan dalam pengembangan teori ekonomi.
b. Manfaat Praktis
1. Sebagai informasi dan masukan pemerintah khususnya pemerintah
Sumatera Selatan dan Riau dalam penyusunan kebijakan tanggapan
problematika mengenai fiscal stress.
2. Menjadi bahan diseminasi kepada masyarakat dan stakeholder
pemerintah daerah terkait potensi yang dimiliki oleh Sumatera Selatan

dan Riau.
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